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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode ilmiah dalam penyusunan 
tesis oleh mahasiswa Magister Pendidikan Agama Islam (MPAI) Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. Fokus penelitian diarahkan pada pemahaman mahasiswa 
mengenai aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis metode ilmiah serta bagaimana 
nilai-nilai keislaman diintegrasikan dalam proses penelitian. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam, observasi proses bimbingan dan seminar akademik, serta analisis dokumen 
proposal dan tesis mahasiswa. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi, penyajian, serta verifikasi data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memahami langkah-langkah prosedural 
metode ilmiah, namun masih terdapat kendala dalam penerapannya secara filosofis, terutama 
pada aspek epistemologi dan aksiologi. Penelitian juga menemukan bahwa nilai-nilai 
keislaman seperti kejujuran ilmiah, tanggung jawab moral, dan orientasi kemaslahatan 
mulai terinternalisasi, meskipun belum diterapkan secara konsisten. Dukungan dosen 
pembimbing dan pedoman akademik menjadi faktor pendukung utama, sementara 
keterbatasan literasi metodologis dan kurangnya refleksi filosofis menjadi faktor 
penghambat. Dengan demikian, penguatan pemahaman metode ilmiah berbasis filsafat 
ilmu perlu dioptimalkan dalam proses pembimbingan tesis di MPAI UMSU. 
Kata Kunci: Metode Ilmiah, Mahasiswa MPAI, Filsafat Ilmu, Studi Kasus 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the application of the scientific method in the preparation of theses by Master 
of Islamic Education (MPAI) students at the University of Muhammadiyah North Sumatra. The 
research focuses on students' understanding of the ontological, epistemological, and axiological aspects 
of the scientific method and how Islamic values are integrated into the research process. This study used 
a qualitative approach with a case study approach. Data were collected through in-depth interviews, 
observations of the guidance process and academic seminars, and analysis of student proposal and thesis 
documents. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman model, which includes data 
reduction, presentation, and verification. The results indicate that most students understand the 
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procedural steps of the scientific method, but there are still obstacles in its philosophical application, 
particularly in the epistemological and axiological aspects. The study also found that Islamic values 
such as scientific honesty, moral responsibility, and orientation towards the welfare of the community 
have begun to be internalized, although not yet consistently applied. Support from supervisors and 
academic guidelines are the main supporting factors, while limited methodological literacy and a lack of 
philosophical reflection are inhibiting factors. Thus, strengthening the understanding of scientific 
methods based on the philosophy of science needs to be optimized in the thesis guidance process at MPAI 
UMSU. 
Keywords: Scientific Method, MPAI Students, Philosophy of Science, Case Study 
 
 

PENDAHULUAN 
Metode ilmiah merupakan sarana pokok dalam memperoleh pengetahuan 

yang sahih, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam konteks akademik, 
khususnya pada Program Magister Pendidikan Agama Islam (MPAI), metode ilmiah 
berfungsi sebagai pedoman utama dalam penyusunan penelitian tesis agar memiliki 
landasan teoritis, empiris, dan filosofis yang kokoh. Namun demikian, metode ilmiah 
tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan fondasi filsafat ilmu yang memberikan 
arah dan makna bagi setiap langkah penelitian. Melalui perspektif ontologis, 
epistemologis, dan aksiologis, metode ilmiah menjadi bukan sekadar prosedur teknis, 
tetapi juga proses pencarian makna dan kebenaran (Kartanegara, 2006). 

Filsafat ilmu membahas hakikat, dasar, serta nilai-nilai yang melandasi 
kegiatan ilmiah. Bagi mahasiswa MPAI, pemahaman terhadap filsafat ilmu sangat 
penting agar penelitian yang dilakukan tidak hanya memenuhi tuntutan akademik, 
tetapi juga menjadi wujud ibadah dan tanggung jawab moral dalam mencari 
kebenaran. Dalam tradisi keilmuan Islam, kebenaran ilmiah dan kebenaran wahyu 
tidak dipertentangkan, karena keduanya bersumber dari Allah SWT (Amin Abdullah, 
2012). Oleh sebab itu, penerapan metode ilmiah dalam penelitian mahasiswa MPAI 
harus berpijak pada pandangan dunia Islam (Islamic worldview) yang 
mengintegrasikan iman, akal, dan amal. 

Dalam lingkungan pendidikan tinggi, penyusunan tesis merupakan bentuk 
konkret penerapan metode ilmiah. Proses penelitian yang dilakukan mahasiswa 
bertujuan bukan hanya untuk menemukan kebenaran ilmiah, tetapi juga untuk 
membentuk kemampuan berpikir kritis, sistematis, dan objektif. (Ronaldi, 2020) 
menegaskan bahwa metode ilmiah merupakan fondasi penting dalam membangun 
sistem penelitian yang terarah serta dapat dipertanggungjawabkan secara akademik 
maupun moral. Senada dengan itu, (Hidayat, 2022) menyatakan bahwa peneliti 
Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfokus pada pengumpulan data, tetapi juga 
perlu menggali nilai-nilai Islam yang terkandung dalam fenomena pendidikan. 
Urgensi penerapan metode ilmiah semakin terlihat dalam konteks penelitian 
mahasiswa Magister Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara (UMSU). 

Sebagai institusi berbasis nilai-nilai Islam modern, UMSU menekankan 
pentingnya integrasi antara pendekatan ilmiah dan nilai-nilai keislaman dalam 
setiap penelitian. Qorib (2018) mengemukakan bahwa integrasi antara metode 
ilmiah dan nilai dakwah Islam merupakan karakteristik penelitian di lembaga 
pendidikan Islam kontemporer yang berupaya menyelaraskan kecanggihan 
akademik dengan misi keagamaan. Berdasarkan uraian tersebut, perlu 
dilakukan kajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana mahasiswa MPAI 
UMSU menerapkan metode ilmiah dalam proses penyusunan tesis. Kajian ini 
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penting untuk melihat sejauh mana metode ilmiah dipahami dan 
diimplementasikan secara baik, serta bagaimana nilai-nilai Islam terinternalisasi 
dalam proses penelitian tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat 
judul “Penerapan Metode Ilmiah: Studi Kasus pada Mahasiswa Magister 
Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.” 
 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, karena penelitian ini bertujuan 
memahami secara mendalam bagaimana mahasiswa Magister Pendidikan 
Agama Islam (MPAI) Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menerapkan 
metode ilmiah dalam penyusunan tesis mereka. Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti menggali aspek-aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang 
melandasi praktik penelitian mahasiswa, sebagaimana disarankan oleh 
Kartanegara bahwa penelitian ilmiah harus berpijak pada fondasi filsafat ilmu 
agar tidak sekadar prosedural, tetapi bermakna secara filosofis (Kartanegara, 
2006). Subjek penelitian terdiri dari mahasiswa MPAI yang sedang atau telah 
menyelesaikan tesis, dosen pembimbing tesis, serta pihak prodi bila diperlukan 
untuk triangulasi. Pemilihan subjek dilakukan melalui purposive sampling agar 
informan yang diwawancarai benar-benar relevan dengan fokus penelitian 
(Miles & Huberman, 2014). Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi yang masing-masing bertujuan 
memperoleh pemahaman utuh mengenai proses penerapan metode ilmiah, 
dinamika bimbingan, serta bukti tertulis dalam proposal maupun tesis 
mahasiswa. 

Analisis data dilakukan melalui model Miles dan Huberman yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi 
untuk memastikan temuan penelitian akurat dan dapat dipertanggungjawabkan 
(Miles & Huberman, 2014). Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi 
sumber, triangulasi teknik, member check, dan peer debriefing, sebagaimana 
dianjurkan dalam penelitian kualitatif untuk menjaga objektivitas dan validitas 
temuan (Creswell, 2014). Adapun prosedur penelitian dilakukan melalui empat 
tahap, yaitu: (1) pra-lapangan, meliputi penyusunan instrumen, pengurusan izin 
penelitian, dan penentuan informan; (2) pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi; (3) analisis data melalui proses pengorganisasian, 
reduksi, dan pengkodean data hingga ditemukan tema-tema penelitian; serta (4) 
penyusunan laporan penelitian yang mencakup interpretasi data, penyusunan 
pembahasan, serta perumusan kesimpulan dan rekomendasi. Seluruh rangkaian 
prosedur ini dirancang untuk memperoleh gambaran yang komprehensif 
mengenai penerapan metode ilmiah oleh mahasiswa MPAI UMSU serta integrasi 
nilai-nilai keislaman dalam proses penelitian mereka (Amin Abdullah, 2012; 
Ronaldi, 2020). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Metode Ilmiah 

Dalam filsafat ilmu, metode ilmiah tidak hanya dipandang sebagai 
langkah- langkah prosedural, seperti: observasi, hipotesis, verifikasi, dan 
kesimpulan, tetapi juga sebagai refleksi epistemologis terhadap bagaimana 
pengetahuan diperoleh dan dibenarkan. (Karl R, 1959) melalui teori falsifikasi 
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menegaskan bahwa ilmu pengetahuan berkembang bukan dengan membuktikan 
kebenaran mutlak, melainkan melalui pengujian terus-menerus terhadap 
kesalahan (trial and error). Dengan demikian, metode ilmiah bersifat terbuka, 
kritis, dan tidak dogmatis. Metode ilmiah adalah suatu cara berpikir dan 
bertindak yang sistematis, logis, dan objektif untuk memperoleh pengetahuan 
yang benar melalui proses pengamatan, analisis, dan pembuktian berdasarkan 
fakta yang dapat diverifikasi. 

Menurut (Sugiyono 2019), Metode ilmiah adalah cara ilmuwan dalam 
memperoleh pengetahuan yang sistematis dengan menggunakan langkah-
langkah yang logis dan terukur, dimulai dari identifikasi masalah, pengumpulan 
data, analisis, hingga penarikan kesimpulan yang dapat diuji kebenarannya. 
Metode ilmiah bukan hanya persoalan langkah teknis, tetapi juga memuat 
dimensi filosofis. Ia memerlukan pemahaman yang mendalam tentang hakikat 
realitas (ontologi), cara mengetahui (epistemologi), dan tujuan pengetahuan 
(aksiologi). Karena itu, setiap penerapan metode ilmiah harus berakar pada filsafat 
ilmu yang melandasinya (Suriasumantri, 2017). 

Menurut (Nasution, 2020), paradigma penelitian pendidikan Islam di era 
modern harus berbasis pada integrasi antara naqliyah (wahyu) dan ‘aqliyah 
(akal), karena keduanya merupakan sumber pengetahuan yang tidak dapat 
dipisahkan dalam kerangka epistemologi Islam. Metode ilmiah menurut (Ivone 
Ruth, 2021) adalah cara sistematis yang di gunakan oleh para ilmuwan untuk 
memecahkan masalah yang di hadapi dengan menggunakan langkah-langkah 
yang teratur dan terkontrol. Metode ilmiah dalam filsafat ilmu adalah cara 
berpikir yang logis, sistematis, dan teratur untuk mencari serta membuktikan 
kebenaran suatu pengetahuan tetapi juga mengandung nilai filosofis tentang 
bagaimana manusia memahami dan menilai kebenaran. Dengan metode ilmiah, 
proses pencarian ilmu menjadi lebih objektif, terbuka terhadap kritik, dan 
berlandaskan pada fakta yang diuji kebenarannya. 

 
Langkah-langkah dalam Metode Ilmiah 

Dalam melakukan penelitian dengan metode ilmiah, peneliti harus 
mengikuti langkah-langkah tertentu. Dalam Buku filsafat ilmu oleh (Mohammad 
adib, 2011) beliau merinci lima langkah metode ilmiah dalam melakukan 
penelitian ilmiah diantaranya adalah merumuskan masalah, menyusun 
kerangka berpikir, menyusun hipotesis, menguji hipotesis dan melakukan 
penarikan kesimpulan. Penjelasan lebih lanjut tentang aspek tersebut dapat 
dilihat sebagai berikut: 

1. Merumuskan masalah, berisi pertanyaan tentang obyek tertentu yang di 
tinjau dari aspek tertentu, sehingga memiliki batas secara tegas dan jelas 
serta dapat diidentifikasikan unsur yang terkait di dalamnya. Perumusan 
masalah ini berisi persolalan yang memancing orang untuk melaksanakan 
riset , menyusun kerangka berpikir, mengajukan hipotesis merupakan 
alasan utama atau dasar pemikiran yang memberi penjelasan 
keterkaitanyang kemungkinan terdapat antara berbagai faktor yang 

berhubungan dan menciptakan konstelasi persoalan,berdasarkan premis- premis 
ilmiah yang teruji kebenarannya dengan memperhatikan faktor empiris yang sejalan 
dengan permasalahannya berdasarkan aspek tersebut kerangka berpikir ini 
disusun secara rasional. 

2. Perumusan Hipotesis, Hipotesis merupakan dugaan berupa 
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jawabansementara terhadap persoalan yang diajukan dalam penelitian dan 
merupakan kesimpulan dari kerangka berpikir yang dikembangkannya. 

3. Pengujian hipotesis, Rumusan hipotesis sebagai dugaaan jawaban 
sementara tersebut perlu kita konfrontasikan dengan dunia empiris, 
melalui observasidalam pengalaman sehari-hari atau melalui ekprimen. 

4. Penarikan kesimpulan, Penarikan kesimpulan untuk melihat diterima atau 
di tolaknya sebuah hipotesis dapat dilihat dari prosese pengajuan hipotesis, 
hipotesis di nyatakan di terima jika di peroleh bukti yang otentik dan 
mendukung dari permasalahan yang di teliti.Sebaliknya hipotesis akan di 
tolak jika proses pengujian hipotesis tidak di peroleh bukti yang cukup serta 
otentik yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. Hipotesis yang 
diterima kemudian dianggap menjadi bagian dari pengetahuan ilmiah, di 
karenakan telah memenuhi syarat-syarat keilmuan, dan teruji 
kebenarannya. 

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa penelitian dengan metode 
ilmiah harus dilakukan secara sistematis dan berurutan agar hasilnya dapat 
dipertanggungjawabkan. Langkah-langkah seperti merumuskan masalah, 
menyusun kerangka berpikir, membuat dan menguji hipotesis, hingga menarik 
kesimpulan merupakan proses penting yang saling berkaitan. Setiap tahap 
membantu peneliti memahami masalah secara mendalam dan menemukan 
jawaban yang didukung oleh bukti nyata. Dengan mengikuti tahapan tersebut, 
penelitian tidak hanya menghasilkan pengetahuan baru, tetapi juga 
memperkuat kebenaran ilmiah yang bersifat logis dan dapat diuji. 
 
Penerapan Metode Ilmiah Studi Kasus Pada Mahasiswa Magister Pendidikan 
Agam Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Tahap pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan objek dan 
masalah penelitian. Pada tahap ini, filsafat ilmu berperan dalam memberikan 
dasar ontologis, yaitu pemahaman tentang hakikat realitas yang diteliti. 
Menurut Al-Faruqi (1984), Islam memandang realitas sebagai kesatuan antara 
aspek fisik dan metafisik, duniawi dan ukhrawi. Karena itu, seorang peneliti 
Muslim perlu menempatkan objek penelitiannya sebagai bagian dari ciptaan 
Allah yang memiliki makna dan nilai. Dalam konteks pendidikan, misalnya, 
masalah penelitian seperti “rendahnya motivasi belajar siswa” bukan hanya 
fenomena empiris, tetapi juga mengandung makna moral dan spiritual. 
Kesadaran ini menuntun peneliti untuk merumuskan masalah secara utuh, 
tidak hanya berdasarkan gejala empiris tetapi juga dari nilai-nilai keislaman. 

Tahap epistemologi berkaitan dengan cara memperoleh pengetahuan 
yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam metode ilmiah, tahap ini 
diwujudkan melalui langkah-langkah pengumpulan data, verifikasi, dan 
analisis. Dalam pandangan filsafat ilmu modern, kebenaran diperoleh melalui 
pengamatan, eksperimen, dan penalaran logis. Namun dalam perspektif filsafat 
Islam, epistemologi tidak berhenti pada rasio dan empiris saja, melainkan juga 
mencakup wahyu sebagai sumber kebenaran tertinggi (Amin Abdullah, 2012). 
Dengan demikian, peneliti PAI misalnya, tidak hanya menganalisis data 
kuantitatif dari angket atau wawancara, tetapi juga menimbangnya dengan 
nilai-nilai normatif Al-Qur’an dan Hadis. Filsafat ilmu di sini menanamkan 
sikap kritis dan reflektif, agar peneliti tidak sekadar mengumpulkan data, tetapi 
juga memahami makna filosofis dari data tersebut. Misalnya, dalam penelitian 
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tentang pembelajaran Al-Qur’an, data statistik mengenai hasil hafalan siswa 
harus diinterpretasi dengan memahami makna spiritual dari proses menghafal 
itu sendiri. 

Aksiologi berkaitan dengan tujuan dan nilai guna ilmu pengetahuan. 
Dalam metode ilmiah, tahap ini tampak pada bagian penarikan kesimpulan dan 
rekomendasi hasil penelitian. Menurut (Mulyadhi Kartanegara, 2006), ilmu 
harus memiliki tujuan moral, yaitu untuk kemaslahatan manusia dan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Karena itu, hasil penelitian bukan hanya 
untuk menambah pengetahuan, tetapi juga harus memberi manfaat sosial dan 
spiritual. 

Dalam tesis MPAI, misalnya, hasil penelitian tentang efektivitas media 
digital dalam pembelajaran PAI tidak boleh berhenti pada aspek teknis, tetapi 
juga harus menilai sejauh mana media itu dapat menumbuhkan nilai religius, 
akhlak, dan karakter siswa. Dengan demikian, filsafat ilmu memberi arah 
aksiologis bahwa ilmu harus digunakan untuk membangun peradaban yang 
berkeadaban dan berketuhanan, bukan sekadar memenuhi rasa ingin tahu 
akademik. 

 
Jenis Metode Ilmiah 

Penelitian kualitatif lahir dari filsafat konstruktivisme dan 
interpretivisme, yang beranggapan bahwa realitas sosial bersifat jamak, 
dinamis, dan dibentuk melalui interaksi manusia. (Lincoln, 1985) menjelaskan 
bahwa dalam paradigma ini, realitas tidak tunggal dan tidak dapat diukur 
secara objektif, tetapi dibangun melalui pemahaman terhadap pengalaman 
subjek penelitian. Oleh karena itu, penelitian kualitatif berfokus pada makna 
dan pemahaman mendalam terhadap fenomena, bukan pada angka atau 
generalisasi statistik. 

Menurut (Kamal, 2019) dalam paradigma konstruktivisme, pengetahuan 
tidak ditemukan tetapi diciptakan melalui interaksi antara peneliti dan 
partisipan. Hubungan antara keduanya bersifat dialogis, saling memengaruhi, 
dan terbuka terhadap interpretasi. (Schwandt, 1994) menegaskan bahwa 
interpretivisme menganggap ilmu pengetahuan sebagai hasil interpretasi 
terhadap makna sosial yang hidup dalam pengalaman manusia. Dengan 
demikian, peneliti tidak bisa bersikap netral sepenuhnya, karena keterlibatan 
peneliti justru memperkaya hasil pemahaman terhadap fenomena yang diteliti. 

Secara ontologis, paradigma kualitatif berpandangan bahwa realitas 
adalah konstruksi sosial yang dibentuk oleh budaya, bahasa, dan konteks. 
(Creswell, 2023) menyebutkan bahwa dalam penelitian kualitatif, realitas 
dipahami melalui narasi dan simbol-simbol yang diungkap oleh subjek 
penelitian. Oleh karena itu, metode seperti wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dan analisis dokumen digunakan untuk menggali makna yang 
tersembunyi di balik gejala sosial. Dalam konteks filsafat ilmu, pendekatan ini 
menegaskan bahwa kebenaran bersifat relatif, bergantung pada konteks sosial 
dan pengalaman manusia. Dari sisi aksiologi, penelitian kualitatif mengakui 
bahwa nilai dan etika merupakan bagian tak terpisahkan dari proses ilmiah. 

(Brinkmann, 2017) menekankan bahwa nilai dan subjektivitas peneliti 
harus diakui secara reflektif, bukan dihilangkan. Nilai-nilai tersebut justru 
menjadi sumber kepekaan etis yang membantu peneliti memahami realitas 
secara lebih mendalam dan manusiawi. Oleh sebab itu, paradigma kualitatif 
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tidak hanya menekankan aspek ilmiah, tetapi juga aspek moral dan humanistik 
dalam proses pencarian pengetahuan. 

Penelitian kuantitatif berakar pada filsafat positivisme, yang 
dikembangkan oleh (Auguste Comte, 1848). Positivisme beranggapan bahwa 
satu-satunya sumber pengetahuan yang sah adalah pengalaman empiris yang 
dapat diukur secara objektif dan diverifikasi. Dalam paradigma ini, realitas 
dianggap sebagai sesuatu yang objektif, tetap, dan independen dari peneliti. 
Tujuan utama penelitian kuantitatif adalah menemukan hukum-hukum umum 
(general laws) yang berlaku secara universal dan dapat diuji melalui data 
empiris. 

Secara ontologis, paradigma ini berasumsi bahwa realitas bersifat 
tunggal dan dapat diukur secara konsisten. (Kerlinger, 1973) menjelaskan bahwa 
pengetahuan ilmiah dalam pendekatan ini bersandar pada asumsi adanya 
keteraturan alam yang dapat diidentifikasi melalui hubungan sebab-akibat. 
Pendekatan deduktif menjadi ciri khas penelitian kuantitatif, di mana teori atau 
hipotesis diuji melalui data numerik. Paradigma ini selaras dengan filsafat ilmu 
yang menekankan pentingnya empirisme dan rasionalisme sistematis dalam 
membangun pengetahuan ilmiah. 

Dari segi epistemologi, paradigma kuantitatif menempatkan peneliti 
sebagai pengamat yang netral dan terpisah dari objek penelitiannya. Menurut 
Creswell (2023), hubungan antara peneliti dan fenomena harus bebas nilai 
(value-free), agar hasil penelitian bersifat objektif. Data dikumpulkan melalui 
instrumen yang valid dan reliabel seperti kuesioner, eksperimen, dan tes 
statistik. Melalui analisis statistik, peneliti dapat menentukan sejauh mana 
variabel saling berhubungan atau berpengaruh, sehingga dapat diperoleh 
generalisasi yang dapat diuji ulang. Dari perspektif aksiologi, penelitian 
kuantitatif menekankan prinsip netralitas dan objektivitas. (Neuman, 2014) 
menyebut bahwa peneliti harus meminimalkan pengaruh nilai pribadi dalam 
proses ilmiah. Namun, pemikir kontemporer seperti (Creswell (2023) 
berpendapat bahwa objektivitas mutlak sulit dicapai karena setiap peneliti 
membawa latar belakang nilai dan asumsi filosofis tertentu. 

Walau demikian, paradigma kuantitatif tetap menjadi fondasi penting 
dalam tradisi filsafat ilmu karena menekankan sistematika, rasionalitas, dan 
pengujian empiris yang ketat dalam proses ilmiah. Perbedaan antara penelitian 
kualitatif dan kuantitatif dapat dijelaskan berdasarkan tiga dimensi utama 
filsafat ilmu, yaitu ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Ketiga aspek ini 
menggambarkan cara pandang yang berbeda terhadap realitas, proses 
memperoleh pengetahuan, dan nilai-nilai yang melekat dalam penelitian. 

 
Tabel 1 Paradigama Penelitian 

Aspek Filsafat 
Ilmu 

Penelitian Kualitatif 
(Konstruktivisme / 

Interpretivisme) 

Penelitian 
Kuantitatif 

(Positivisme / Post- 
positivisme) 

Tokoh 
Utama 

Ontologi (Hakikat 
Realitas) 

Realitas bersifat jamak, 
subjektif, dan dibentuk 
oleh pengalaman, 
konteks sosial, serta 
budaya. 
Peneliti dan realitas 
saling terkait. 

Realitas bersifat 
objektif, tetap, dan 
terpisah dari peneliti. 
Dapat diukur melalui 
observasi empiris 
dan data numerik. 

Lincoln & 
Guba 
(1985), 
Creswell 
(2023), 
Comte 
(1848) 
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Epistemologi (Cara 
Memperoleh 
Pengetahuan) 

Pengetahuan diperoleh 
melalui interaksi dan 
interpretasi antara 
peneliti dan partisipan. 
Pendekatan bersifat 
induktif. 

Pengetahuan diperoleh 
melalui observasi dan 
eksperimen yang 
terkontrol. 
Pendekatan bersifat 
deduktif dan empiris. 

Schwandt 
(1994), 
Kerlinger 
(1973) 

Aksiologi (Nilai 
dan Tujuan 
Pengetahuan) 

Penelitian mengakui 
keberadaan nilai, etika, 
dan subjektivitas peneliti. 
Tujuan utamanya 
memahami makna dan 
pengalaman 
manusia. 

Penelitian dianggap 
bebas nilai (value- 
free). Tujuannya 
menjelaskan hubungan 
sebab- akibat dan 
membuat generalisasi 
ilmiah. 

Brinkmann 
(2017), 
Neuman 
(2014) 

 

 
KESIMPULAN 

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode ilmiah 
adalah cara berpikir dan bertindak secara sistematis, logis, dan objektif untuk 
memperoleh pengetahuan yang benar. Dalam penelitian, metode ini tidak 
hanya berfokus pada langkah teknis seperti merumuskan masalah, membuat 
hipotesis, dan menarik kesimpulan, tetapi juga memiliki dasar filosofis yang 
mencakup aspek ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Dalam konteks 
penelitian tesis MPAI, penerapan metode ilmiah mencerminkan kesatuan 
antara akal dan wahyu, sehingga hasil penelitian tidak hanya menghasilkan 
pengetahuan ilmiah yang dapat diuji kebenarannya, tetapi juga bernilai moral 
dan spiritual serta memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Diharapkan 
bagi mahasiswa PAI terus meningkatkan dalam menerapkan metode ilmiah 
secara sistematis dan objektif. Mahasiswa juga perlu mengintegrasikan nilai-
nilai Islam dalam setiap langkah penelitian agar hasilnya bernilai akademik dan 
spiritual. Selain itu, dosen pembimbing diharapkan memberikan arahan yang 
komprehensif terkait penerapan metode ilmiah berbasis keislaman. Dengan 
demikian, penelitian tesis yang dihasilkan mampu memberikan kontribusi 
nyata bagi pengembangan ilmu dan kemaslahatan umat. 
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